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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perhitungan Job Order Costing pada
Workshop PT. Get Karya Mandiri. Workshop PT. Get Karya Mandiri adalah usaha yang
memproduksi berbagai macam produk, produk yang digunakan untuk penelitian ini adalah
Kanopi dengan ukuran 4x6 dan Kanopi dengan ukuran 6x8. Berdasarkan observasi,
Workshop PT. Get Karya Mandiri menghitung biaya yang dikeluarkan untuk setiap pesanan
dengan cara menambahkan semua biaya yang dikeluarkan untuk setiap pesanan. Setelah
penelitian ini dilakukan ternyata terdapat perbedaan dalam perhitungan hasil produk
pesanan menurut Workshop PT. Get Karya Mandiri dengan Perhitungan Job Order Costing
menurut teori akuntansi biaya, Oleh karena itu perlu diadakan evaluasi terhadap Perhitungan
Biaya Produksi berdasarkan Job Order Costing pada Workshop PT. Get Karya Mandiri.
Setelah melakukan perhitungan biaya Produksi berdasarkan Job Order Costing maka dapat
disimpulkan bahwa keuntungan yang diperoleh setiap produk yaitu produk kanopi dengan
ukuran 4x6 dan kanopi dengan ukuran 6x8 berbeda dengan perhitungan yang dilakukan oleh
Workshop PT. Get Mandiri.

Kata Kunci : Job Order Costing,Harga Pokok Produksi,Kartu Biaya Pesanan

sangat dipengaruhi oleh beberapa

1. PENDAHULUAN faktor. Faktor yang mempengaruhi

Perusahaan yang bergerak dalam bidang
jasa mekanikal dan sipil kontruksi,
memiliki tujuan utama dari perusahaan

tersebut yaitu mencari laba atau
keuntungan. perusahaan dapat
berkembang dan  mempertahankan
kelangsungan hidupnya, maka
perusahaan berusaha untuk

mendapatkan laba optimal dari setiap
unit usaha yang dikerjakannya. Besar
kecilnya laba yang dihasilkan
merupakan ukuran kesuksesan
perusahaan dalam mengelola sumber
daya yang ada di perusahaan. Laba yang
diharapkan oleh perusahaan tentu nya

pendapatan dan laba diantaranya adalah
biaya produksi, jumlah atau kuantitas
penjualan dan harga jual produk. Faktor
tersebut yang paling penting dalam hal
ini adalah biaya produksi.

Proses akumulasi biaya yang
digunakan untuk menghitung Harga
Pokok Produksi dalam perusahaan yang
menghasilkan  produk atas dasar
pesanan adalah Job Order Costing.
biaya-biaya yang timbul diperlukan
untuk mencatatnya adanya). Kartu-
kartu biaya ini merupakan catatan
tambahan yang dikendalikan oleh
perkiraan barang dalam proses, yang
harus ditangani secara cermat untuk
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menghindari kesalahan dalam
menghitung Harga Pokok Produksinya.
Job Order Cost Sheet berfungsi sebagai
buku pembantu biaya yang memuat
informasi umum seperti nama pemesan,
jumlah dipesan, tanggal pesan dan lain
sebagainya, selain itu juga memberikan
informasi biaya seperti biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik.

Workshop PT. Get Karya
Mandiri merupakan salah satu usaha
yang  bergerak  dibidang jasa
mekanikal dan sipil kontruksi yang
ada di Lhoknga Aceh Besar. Usaha ini
memproduksi produk pesanan berupa
Lemari, Pintu, Meja, Pagar, Kanopi,
dan lain-lain. Workshop PT. Get
Karya Mandiri  belum  pernah
menghitung Harga Pokok Produksi
secara Job Order Costing. Harga
Pokok Produksi yang digunakan
Workshop PT. Get Karya Mandiri
untuk menentukan harga jual hanya
didasarkan pada asumsi. penentuan
biaya yang dilakukan Workshop PT.
Get Karya Mandiri masih kurang tepat
dalam penentuan biaya bahan baku
dan biaya overhead pabrik, karena
masih ada kesalahan pada
penggolongan biaya dan ada beberapa
biaya yang belum dimasukkan oleh
Workshop PT. Get Karya Mandiri.
Banyaknya jenis produk yang
diproduksi dan beragamnya
permintaan dari pelanggan maka
diperlukan perhitungan Job Order
Costing yang tepat. Berdasarkan
uraian diatas maka penulis tertarik
untuk meneliti Perhitungan Job Order
Costing khususnya pada objek kanopi
yang merupakan salah satu produk
yang relatif sering menjadi pesanan di
Workshop PT. Get Karya Mandiri dan
akan dituangkan dalam bentuk Tugas
Akhir dengan judul: “Perhitungan
Job Order Costing Pada Workshop
PT. Get Karya Mandiri”.

Kajian Pustaka
Definisi Biaya

Dalam mengemukakan pengertian
biaya, setiap pakar biaya memiliki
pandangan tersendiri, berikut ini ada
beberapa pengertian biaya. Menurut
Mulyadi (2015:8) Biaya adalah
“pengorbanan sumber ekonomis yang

diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi,
sedang terjadi atau yang mungkin akan
terjadi untuk tujuan tertentu”. Sedangkan
menurut Harnanto (2017:22) Biaya (cost)
adalah jumlah uang yang dinyatakan dari
sumber-sumber (ekonomi) yang
dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk
mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan
tertentu.

Penggolongan Biaya

Biaya digolongkan dengan berbagai
macam  cara, Penggolongan  Biaya
ditentukan atas dasar tujuan yang hendak
dicapai dengan penggolongan tersebut,
karna dalam akuntansi biaya dikenal dengan
konsep “different costs for different
purposes”. Menurut Darya (2019, p. 12)
Penggolongan Biaya adalah suatu proses
pengelompokan biaya secara sistematis atas
keseluruhan elemen biaya yang ada kedalam
golongan-golongan tertentu yang lebih
ringkas untuk memberikan informasi yang
lebih ringkas dan penting. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa klasifikasi biaya
disusun untuk tujuan pengembangan suatu
data biaya yang berguna bagi manajemen
sehubungan dengan tujuannya. Dengan kata
lain setiap manajemen akan membuat suatu
klasifikasi biaya yang berbeda, tergantung
pada tujuan yang ingin dicapai manajemen
yang bersangkutan.

Biaya Produksi

Menurut Mulyadi (2015:14), Biaya
Produksi adalah merupakan biaya-biaya
yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
Secara garis besar biaya produksi ini dibagi
menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead.
Sedangkan menurut Harnanto (2017:28)
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mendefinisikan bahwa Biaya Produksi
adalah “biaya — biaya yang dianggap
melekat pada produk, meliputi biaya, baik
langsung maupun tidak langsung dapat
diidentifikasikan dengan kegiatan
pengolahan bahan baku menjadi produk
jadi”.

Biaya Bahan Baku

Menurut Biaya Bahan Baku menurut
Salman  (2013:26) adalah  besarnya
penggunaan bahan baku yang dimasukkan
ke dalam proses produksi  untuk
menghasilkan produk jadi. Bahan baku
meliputi bahan-bahan yang dipergunakan
untuk memperlancar proses produksi atau
disebut bahan baku penolong dan bahan
baku pembantu. Sedangkan menurut Biaya
Bahan Baku menurut Carter (2014:40) yaitu
“Biaya bahan langsung adalah semua bahan
baku yang membentuk bagian integral dari
produk jadi dan dimasukkan secara eksplisit
dalam perhitungan biaya produksi.”

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Menurut Mulyadi (2016 : 319) “Biaya
Tenaga Kerja Langsung adalah tenaga kerja
yang digunakan dalam merubah atau
mengkonversikan bahan baku menjadi
produk selesai dan dapat ditelusuri secara
langsung  kepada  produk  selesai”.
Sedangkan menurut Ely Suhayati dan Sri
Dewi Anggadini (2014:167) Biaya Tenaga
Kerja Langsung adalah tenaga kerja yang
terlibat langsung dalam proses mengubah
bahan menjadi produk jadi. Sedangkan
menurut Salman (2013:26) Biaya Tenaga
Kerja Langsung adalah biaya yang harus
dikeluarkan untuk membayar pekerjaan
yang terkait langsung dengan proses
produksi untuk menghasilkan produk jadi.

Biaya Overhead Pabrik

Menurut Prianthara (2016 : 30) “Biaya
Overhead Pabrik adalah Biaya selain bahan
baku dan tenaga kerja yang diperlukan untuk
kegiatan produksi disebut biaya overhead
pabrik. Termasuk dalam Klasifikasi Biaya
Overhead Pabrik adalah elemen-elemen
biaya seperti biaya bahan tak langsung, upah

tak langsung, penyusutan peralatan pabrik,
biaya pemeliharaan mesin-mesin  dan
peralatan pabrik”. Sedangkan menurut Ely
Suhayati dan Sri  Dewi Anggadini
(2014:167) Biaya Overhead Pabrik adalah
biaya-biaya pabrik selain bahan langsung
dan tenaga kerja langsung. Sedangkan
Menurut Salman (2013:26) Biaya Overhead
Pabrik adalah biaya produksi yang
dikeluarkan perusahaan selain biaya bahan
baku dan tenaga kerja langsung. Biaya
Overhead Pabrik meliputi biaya bahan
pembantu atau penolong, biaya penyusutan
aktiva pabrik, biaya sewa gedung pabrik,
dan Biaya Overhead lain-lain.

Harga Pokok Produksi

Menurut Sofia dan Septian (2015: 21)
Harga Pokok Produksi adalah biaya barang
yang dibeli untuk diproses sampai selesai
baik sebelum maupun selama periode
akuntansi berjalan. Menurut Sitanggang
(2017, p. 17) Harga Pokok Produksi adalah
“biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
pengolahan bahan baku menjadi sebuah
produk. Sedangkan Menurut Mulyadi (2016)
mengungkapkan bahwa Harga Pokok
Produksi atau yang sering disebut harga
pokok adalah pengorbanan sumber ekonomi
yang diumur dalam satuan yang telah terjadi
atau kemungkinan terjadi untuk memperoleh
keuntungan.

Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Menurut Dunia dan  Abdullah
(2012:23), mengatakan bahwa kegiatan
manufaktur merupakan proses transformasi
atas bahan-bahan menjadi barang dengan
menggunakan tenaga kerja dan fasilitas
pabrik. Biaya-biaya yang terjadi sehubungan
dengan kegiatan manufaktur ini disebut
dengan biaya produksi. Biaya ini
diklasifikasi dalam tiga elemen utama
sehubungan dengan produk yang dihasilkan.

Menurut Mulyadi (2016:19) Unsur-
Unsur Harga Pokok Produksi adalah sebagai
berikut:

1. Biaya Bahan Baku Langsung
Dalam melakukan proses produksi,
bahan baku merupakan unsur utama, karena
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bahan baku merupakan unsur pokok dalam
melakukan proses produksi. Bahan baku
yang diolah suatu perusahaan dapat
diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau
pengelolaan sendiri.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja adalah usaha fisik atau
mental yang dilakukan oleh karyawan untuk
mengolah bahan baku yang tersedia menjadi
barang jadi atau produk. Tenaga kerja yang
termasuk dalam perhitungan biaya produksi
ke dalam biaya tenaga kerja langsung (direct
labour) dan biaya tenaga Kkerja tidak
langsung (indirect labour)..

3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrik merupakan
biaya produksi selain bahan baku langsung
dan tenaga kerja langsung yang terdiri dari
biaya yang semuanya tidak dapat ditelusuri
secara langsung kepada produk atau
aktivitas lainnya dalam upaya merealisasi
pendapatan dalam perusahaan.

Pengertian Job Order Costing

Dalam menghitung biaya berdasarkan
pesanan secara efektif, pesanan harus dapat
diidentifikasikan secara terpisah. Agar
rincian dari perhitungan biaya berdasarkan
pesanan sesuai dengan usaha yang
diperlukan, harus ada perbedaan penting
dalam biaya perunit suatu pesanan dengan
pesanan yang lain.

Menurut Bustami  Dan  Nurlela
(2013:61) Perhitungan Biaya Pesanan
merupakan salah suatu metode atau cara
mengakumulasi  biaya, yang  dapat
diterapkan  dalam  perusahaan  yang
menggunakan produksi terputus-putus. Di
mana dalam metode ini, biaya-biaya
dikumpulkan untuk setiap pesanan secara
terpisah sesuai dengan identitas masing-
masing pesanan atau kontrak. Perhitungan
biaya berdasarkan pesanan suatu sistem
akuntansi yang menelusuri biaya pada unit
individual atau  pekerjaan,  kontrak,
tumpukan produk atau pesanan pelanggan
yang  spesifik.  Sedangkan  Mulyadi
(2016:35) menyatakan bahwa Job Order
Costing merupakan metode yang biaya-
biaya produksinya dikumpulkan untuk

pesanan tertentu dan Harga Pokok
Produksi persatuan dihitung dengan cara
membagi total biaya produksi untuk pesanan

tersebut dengan jumlah satuan produk
dalam pesanan yang bersangkutan.
Metode Perhitungan Harga Pokok
Pesanan

Menurut Mulyadi (2015, p. 35),

Metode perhitungan biaya berdasarkan
pesanan adalah “Dalam metode ini biaya-
biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan
tertentu dan Harga Pokok Produksi per
satuan dihitung dengan cara membagi total
biaya produksi untuk pesanan tersebut dalam
jumlah satuan produk dalam pesanan yang
bersangkutan. Sedangkan Menurut Pianda,
(2019, p. 3)
Perhitungan Harga Pokok  Produksi
berdasarkan pesanan (Job Order Cost
System)  dilakukan  kalau  Kkegiatan
produksinya didasarkan atas pesanan dengan
kata lain, produksi baru dilakukan apabila
telah diterima pesanan dari konsumen.
Dengan demikian jumlah produk yang
dihasilkan sesuai dengan jumlah yang
dipesan oleh konsumen.

Jumlah Biaya Produksi
[umlzh Pesanan Produlsi

Harga Pokak Praduksi =

Perhitungan di atas digunakan dengan
menjumlahkan semua penggunaan biaya
produksi sesuai dengan jumlah pesanan
produk dalam suatu produksi.

Biaya Pesanan

Menurut Iman Firmansyah (2013:61)

Karakteristik Biaya Pesanan adalah :

a. Sifat  produksinya terputus-putus,
tergantung pada pesanan yang diterima.

b. Bentuk produk tergantung dari
spesifikasi pemesanan.

c. Pengumpulan biaya produksi dilakukan
pada kartu biaya pesanan yang memuat
rincian untuk masing-masing pesanan.

d. Total biaya produksi dikalkulasikan
setelah pesanan selesai.
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e. Biaya produksi per unit dihitung dengan
membagi total biaya produksi dengan
total unit yang dipesan.

f.  Akumulasi biaya
menggunakan biaya normal.

g. Produk yang sudah selesai langsung
diserahkan pada pemesanan.

umumnya

Bentuk Kartu Biaya Pesanan

Menurut Mulyadi (2014:44), Kartu
Biaya Pesanan (Job Order Cost Sheet)
adalah: “Dokumen dasar dalam penentuan
biaya pesanan yang mengakumulasi biaya-
biaya untuk setiap pesanan. Karena biaya
diakumulasi setiap pekerjaan, batch atau lot,
maka dalam dokumen ini memperlihatkan
bahan baku langsung dan tenaga Kkerja
langsung serta biaya overhead pabrik yang
dibebankan untuk setiap pesanan. File kartu
biaya pesanan yang belum selesai dapat
berfungsi sebagai buku besar tambahan
untuk persediaan produk dalam proses”.

Menurut Sofia dan Septian (2013:64)
Kartu Harga Pokok Pesanan atau Job Order
Cost Sheet dapat berupa Kkertas atau
elektronik. Setiap satu Kartu Harga Pokok
Pesanan mengumpulkan rincian untuk satu
pesanan tertentu saja. Kartu ini terdiri dari
beberapa bagian, bagian atas berisi ruang
untuk nomor pesanan, nama pemesan,
jumlah item yang dipesan, dan detail dari
item yang akan diproduksi. Dari pengertian
di atas dapat disimpulkan bahwa kartu
pesanan adalah dokumen pendukung dasar
untuk menghitung biaya berdasarkan
pesanan.

KARTU HARGA POKOK PESANAN

_Jukh TRL

Gambar 1. Kartu Harga Pokok Pesanan
Sumber : (Dewi, Kristanto, 2016, p. 65)

Metode Perhitungan Job Order Costing

Menurut Muhammad Daud (2019)
Metode Harga Pokok Pesanan atau job order
costing mengkalisifikasikan biaya produksi
menjadi tiga bagian, yaitu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik. Biaya — biaya dikeluarkan
ketika perusahaan mendapatkan pesanan
barang dan perhitungan dilakukan selama
proses produksi. Perhitungan metode job
order costing dilakukan dengan
menjumlahkan biaya yang digunakan mulai
dari bahan baku, tenaga kerja, dan biaya
tambahan atau overhead sesuai dengan
pesanan selama proses produksi. Sedangkan
menurut  Mulyadi  (2014:17) Metode
perhitungan biaya berdasarkan pesanan
yaitu dalam metode ini biaya-biaya produksi
dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan
Harga Pokok Produksi per satuan dihitung
dengan cara membagi total biaya produksi
untuk pesanan tersebut dalam jumlah satuan
produk dalam pesanan yang bersangkutan.
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Penerapan Job Order Costing dalam
Menentukan Harga Pokok Produk

Menurut (Supriyono, 2013) dalam
penerapan Job Order Costing diperusahaan,
pengakumulasian biaya produksi dihitung
berdasarkan pesanan. Perhitungan Harga
Pokok Produk untuk setiap pesanan melalui
Job Order Costing yang diterapkan
perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik.
Untuk mengetahui bagaimana Job Order
Costing berperan dalam kaitannya dengan
tujuan perhitungan Harga Pokok Produk,
maka terdapat gambaran sebagai berikut:

a.  Titik pokok penerapan job order
costing adalah perusahaan yang
memproduksi sesuai dengan
spesifikasi dan jumlah yang ditentukan
oleh pemesan dari setiap pesanan
tersebut dihitung Harga Pokok
Produksi untuk setiap pesanan.

b. Dalam penggolongan Harga Pokok
Produksi dibagi menjadi  dua yaitu
biaya produksi langsung yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya produksi
tidak langsung yang sering disebut

overhead.
c. Biaya produksi langsung dihitung
sebagai Harga Pokok Produksi

berdasarkan biaya yang sesungguhnya
terjadi yaitu biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian terdiri  dari
perhitungan Job Order Costing perusahaan.
Adapun langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam perhitungan Job Order
Costing.
a. Mengumpulkan data biaya produksi
serta data penjualan produk pembuatan
Kanopi yang sedang di kerjakan dan yang
sudah selesai.
b. Membuat kartu Job Order Costing.
C. Membuat perhitungan Job Order
Costing.
d. Menghitung Harga Pokok Produksi
dari hasil Job Order Costing.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Bidang usaha yang ditekuni oleh Workshop
PT. Get Karya Mandiri adalah usaha yang
bergerak dalam bidang jasa yang mana salah
satunya adalah pembuatan Kanopi,
Workshop PT. Get Karya Mandiri
mendapatkan orderan pada bulan Maret
2022 yaitu berupa pesanan Kanopi dengan
ukuran 4x6 sebanyak 1 buah. Pesanan ini
disiapkan selama 7 hari mulai tanggal 04
Maret 2022 s/d 11 Maret 2022. Informasi
berikut berhubungan dengan pesanan yang
merupakan pesanan dari Aidil Syahputra
untuk pembuatan Kanopi Ukuran 4x6. Pada
bulan April 2022 mendapat pesanan Kanopi
dengan ukuran 6x8 sebanyak 1 buah.
Pesanan ini disiapkan selama 10 hari mulai
tanggal 15 April 2022 s/d 24 April 2022.
Informasi  berikut berhubungan dengan
pesanan yang merupakan pesanan dari T.M
Ridha untuk pembuatan Kanopi Ukuran 6x8.

Tabel 1 Rincian Biaya-Biaya Produksi
Kanopi ukuran 4x6

(] Keterangan Satuan | Havea Saman — TotaliRp)
|| SeogSpendec Type 760 | 7 Lembr 15500
2 | Besi Hollow 30860 o 3 Batang 000 10600
3| Besy Felhow 40s20 ram & Balang 130000 TR0
4| Pipa Tuang & [nch 2 Ratang LI 220000

3| Upah Karymmzo Frodnks: 20png | ISU0O0xTHa LS00

T | Upah Rarvoweo Peresangen | 2 0rng | 000053 o 260000

1
i
£ | Upah Barymmsa Fnishing | 20rnp | J0000x3Han 33000
T
§
§

B Rangiz Bajo 2 Huizk [diam - 28RO
Cat ahn-aki) 2 Kalawg SN0 16000D
LI} | Bt Lo 2 ozl LE0000 3600
L | Enae Dl 10000 0000
2| Lamtai Dasar Dk Bon K223 [ T sel R R AT ]
[} | Tirer 1 Bt 000 801000
14 | Biwz Listrik . SR b 10
[+ | Bisya Trausportast . - 2k
6 | Pazvz lan-lain - - 200000
[T | oz Pemytsuian TavoLas [ ) et 0 a1.654
1y | B P Gt N N
[angan
1% | Bizvz Pemyusutan Ber 2t b L 34.166
Tulzh [0 ]37.332

Sumber : Edit Penulis (2022)
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Tabel 2. Rincian Biaya-Biaya Produksi Kanopi
ukuran 6x8

Produksi Produk Kanopi ukuran 4x6 pada
bulan Maret adalah sebesar Rp. 5.834.000,-.
Berikut adalah pemakaian bahan baku untuk

‘m Seng :pﬁrﬁflﬁu a_aﬂ: e E;;T:uu:u IT::mﬂ pembuatan Kanopi 6x8 dapat dilihat pada
2| Besi Helkro 3050  Hulioy 00| Lo tabel 4.
1| Bt Hedbow dx40 mem & Bulaog L3000 TR
4| Upah Karvaman Froduksi Addrang  ISUO0GE W Har | LA . A
= [ Uah Karsan Fnishing Torng LM S (ar 2 Tabel Error! No text of SpeCIfIEd Style In
§ | UpshEarvawan Porazngan 30rang 130000 3Har | 300000 document.. Biaya Bahan Baku Langsung
7 | Bam Brugkn Baja i Retak 140,000 420,000 H H
LT il T I Kanopi ukuran 6x8 pada bulan April
¥ |KewalLis 2 Ftik D K
) {Ka : dteangnn =
L DAL l S Bt Totl
L 15 S | R 0 Bﬂiﬂﬂﬁﬂh‘.ﬂhug‘uﬁ
T2 | T % Bl s R = T PPEE—
R : 1 Tww [ Seog Soowk Type 60 | Tlewbor B 2200 Ry L3S0
M .:!3.1_,'3 I.mmm:m;i - . :":I'Il.:.. 1 | AT " LLIED VT A
15|y lan-ain 2 D Bl Xien | SBeg Rpo 2000 Bp LOON
16| haye Penymsman U Les Ll S — —— e
17| Geronds Trgmn L Uit nsm| s i Bl e | 6Beag Ry 100N Rp o TEAN
1% | Ber 2 it 27082 S - =
el R T g Bp 1400
Sumber : Workshop PT. Get Karya Mandiri - -
2022 P 4 Sumber : Edit Penulis (2022)
(2022)

metode job order costing, terlebih dahulu
melakukan pemisahan biaya-biaya pada
Workshop PT. Get Karya Mandiri.

1.  Biaya Bahan Baku Langsung

Dalam menghitung biaya bahan baku
yang dikeluarkan, langkah pertama sekali
yang harus dilakukan adalah menghitung
biaya yang dikeluarkan untuk produksi
pembuatan Kanopi Ukuran 4x6 dan Kanopi
Ukuran 6x8 pada bulan Maret dan April
tahun 2022. Berikut adalah pemakaian
bahan baku untuk pembuatan Kanopi 4x6
dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 3. Biaya Bahan Baku Langsung Kanopi
ukuran 4x6 pada bulan Maret

u Keterangan
* Bahan Bakn Langsang
| Seng Spandsk Toe 760
3 Bt Hollow 0060
3 Besi Holow 2040
4 PyaTiang 1t

Satwan | Harga Per Uoit Taal

Tlehe | Rp ZZN000 | Rp 1334000
Py | B ZIDOOO | Bpo LICLDN
GBaerg | R L0000 | RBp  TRO.O0S
g | R 100 | Ry L4O0

Toal Barga Bp 53400
Sumber : Edit Penulis (2022)

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat
bahwa pemakaian bahan baku untuk

Produksi Produk Kanopi ukuran 6x8 pada
bulan April 2022 adalah sebesar Rp.
3.434.000,-

2.  Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Tenaga Kerja Langsung pada
Workshop PT. Get Karya Mandiri untuk
Produk Kanopi Ukuran 4x6 pada bulan
Maret 2022 dapat dilihat pada tabel 4.7
berikut ini:

Tabel 5 Biaya Tenaga Kerja Langsung untuk
Kanopi ukuran 4x6 - Maret 2022

% Jenk Tewaga Benja Jomlak Bava Jumilah Blaya
Langineg TEL  TRLHad 141
1| Bagian Prodsd Fais’ Bp o LOGLA0
: | Bagian Finishg a0s: By 0
Bapian Pesenpan (EIRCHI R 0

Tual Bpo L&

Sumber : Edit Penulis (2022)

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui
bahwa biaya tenaga kerja untuk Produksi
Produk Kanopi ukuran 4x6 pada bulan
Maret 2022 sejumlah Rp. 1.830.000,-

76



Jurnal limiah Akuntansi VVol.9, No.2, Septemebr 2022

Tabel 6. Biaya Tenaga Kerja Untuk Produk
Kanopi ukuran 6x8 - April 2022

Tabel 8 Pemakaian bahan baku tidak
langsung produk kanopi ukuran 6x8 - April

W Jeni Temga Berj | Jomlab— Biaya S B 2022
- Langaag ThL  ThLHn - Na Blaya Balon B ik Satnan | Manpa Per Toit Tatal
| g I L;}-‘“’f““ :
T n Pryvrm —o L Hot Bagka Hega Skatsk | dp o MCIN Ry 430K
E]-E!'E:MM I' lf‘j'['jﬂ"': b ?:I]':I:J U| G alve-ahu TRalng | Rp o WO B A
i Bago Peossengn Pl | R B0 1| Eam L Jhedk A T By 30m
[t B 2000 i | Ko Abuh 3 W0 R 13000
Sumber : Edit Penulis (2022) P | Lantrl des hak ston I8 [Hp WO By LENAON
Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui b | Toer Bl (8 M0 Rp AN
bahwa biaya tenaga kerja untuk produksi (oal fp_soled

produk kanopi ukuran 6x8 pada bulan April
2022 sejumlah Rp. 2.410.000,-

3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan
biaya produksi selain bahan baku maupun
biaya tenaga kerja langsung. Adapun biaya
overhead pabrik untuk produksi produk
kanopi ukuran 4x6 dan kanopi ukuran 6x8
pada workshop PT. Get Karya Mandiri
adalah biaya bahan baku tidak langsung,
biaya listrik, dan biaya penyusutan mesin.

4.  Biaya Bahan Baku Tidak Langsung

Berikut adalah rincian pemakaian
biaya bahan baku tidak langsung yang
dikeluarkan untuk produksi produk kanopi
ukuran 4x6 dan kanopi ukuran 6x8 pada
bulan Maret dan April 2022 dapat dilihat
pada tabel 7 dan table 8 berikut ini.

Tabel 7. Pemakaian bahan baku tidak langsung
produk kanopi ukuran 4x6 - Maret 2022

Biaya Balian Bakn Tidak | '
faya Bahan Bakn Tidak Satwn | Hare Per Uil Talal

Na
Langsung

| R Rimgka B TRoek |Rp  lOBG Rp 0000

T Calabeabn [2Raleng [Rp 0000 Bp 160000

U Fowlls [ TRuek [Re 180000 Bp 000 |

Ty | Thwh [Rp 00 Ry S0

5 Lt Thsar Dk Beton K225 % |[Rp 3G Bp  BAOOD

6 T [ 2Bl By 0O By 180000

Tt By LE0I00

Sumber : Workshop PT. Get Karya Mandiri
(2022)

Berdasarkan tabel 6 di atas diketahui
bahwa pemakaian bahan baku tidak
langsung untuk produksi produk kanopi
ukuran 4x6 sejumlah Rp. 1.870.000,-

Sumber : Workshop PT. Get Karya Mandiri
(2022)

Berdasarkan tabel 8 di atas diketahui
bahwa pemakaian bahan baku tidak
langsung untuk produksi produk kanopi
ukuran 6x8 sejumlah Rp. 3.010.000,-

5.  Biaya Penyusutan Mesin

Dalam proses pembuatan Kanopi
ukuran 4x6 dan Kanopi ukuran 6x8
perhitungan biaya penyusutan mesin yang
digunakan untuk memproduksi 2 buah
kanopi pada bulan Maret dan April 2022
diperlukan data perolehan mesin-mesin yang
digunakan seperti mesin Travo las, Mesin
Gerinda Tangan, dan Mesin Bor.

perhitungan biaya penyusutan mesin
yang digunakan untuk memproduksi 2 buah
kanopi dengan ukuran 4x6 dan kanopi
ukuran 6x8 diperlukan data perolehan
mesin-mesin yang digunakan.
Daftar mesin tersebut dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Daftar Mesin

A

Hares R I "| i
i e

Na| Nims | Perclehan | Tshun sl by Petivasilae i Hike
" Manfazt  Tabian (Rp il iulan »
[LEN I }

ol I i
| {Monn S TR O - A O 11RO T A 111

T Ly

1 [Man
Genoda | WOO0 | 20| 2Taber | SEOUC0 e SO | 40N
Tngn

b (MesnBer | 60000 220 ) 2Teber | NEL0 | DN TR | DAL

Sumber : Edit Penulis (2022)
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Dari Tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa
penyusutan Mesin Travo Las pertahun
adalah sebesar Rp. 1.100.000 atau Rp.
91.666 per bulan, penyusutan Mesin Gerinda
Tangan pertahun adalah sebesar Rp. 450.000
atau Rp. 37.500 per bulan, dan penyusutan
Mesin Bor pertahun adalah sebesar Rp.
325.000 atau Rp. 27.083 per bulan. Rumus
yang digunakan untuk menghitung biaya
penyusutan adalah :

(Harga Perolehan — Nilai Residu)

D 7] 17 7] -
Cenyusitan = -
) Uy Ekonomis

1.  Travo Las

penyalaan mesin travo las tersebut
dengan harga perolehan sebesar Rp.
2.200.000,- dan taksiran umur ekonomis
mesin adalah 2 tahun. Dalam hal ini telah
diketahui bahwa nilai residu Travo Las
adalah Rp. 1.100.000 Berikut adalah
Perhitungan biaya penyusutan per bulan :

Hp 2200000 fp. 1100000
2Takun 12 Bulon

Fenyusutan = = fip. 916066

2. Mesin Gerinda Tangan

Gerinda tangan atau angle grinder
merupakan mesin perkakas yang digunakan
untuk  memotong,  mengasah, atau
menggerus benda kerja dengan harga
perolehan sebesar Rp. 900.000,- dan taksiran
umur ekonomis mesin adalah 2 tahun.
Dalam hal ini telah diketahui bahwa nilai
residu Mesin Gerinda Tangan adalah Rp.
450.000 Berikut adalah Perhitungan biaya
penyusutan per bulan :

Fp.900.000  Rp. 450000
2 Tfum 12 Bulom

Penyusuten = = fip.37.500

3. Mesin Bor

Mesin bor adalah alat yang sangat
diperlukan terutama digunakan untuk
membuat lubang bulat, kerucut atau

melengkung lainnya. Biasanya dilengkapi
dengan bit berputar, driver atau pemotong
dengan harga perolenan sebesar Rp.
650.000,- dan taksiran umur ekonomis
mesin adalah 2 tahun. . Dalam hal ini telah
diketahui bahwa nilai residu Mesin Bor
adalah Rp. 325.000 Berikut adalah
Perhitungan biaya penyusutan per bulan :

Ry. 650000 Rp. 325,000

femsutan = b 12Bumn fp L1083
4.  Biaya Listrik
Biaya listrik yang digunakan

berhubung langsung pada produksi dalam
pembuatan produk Kanopi ukuran 4x6 dan
Kanopi ukuran 6x8 menggunakan mesin-
mesin di antaranya Travo Las Daiden,
Gerenda Tangan Makita, Bor Boss, Meteran,
Penggaris Siku, Waterpass. Mesin-mesin
tersebut menggunakan listrik, sehingga
biaya listrik ini berhubungan dengan proses
produksi.  Biaya yang  dikeluarkan
berdasarkan berapa lama mesin yang dipakai
untuk proses produksi suatu produk. Adapun
penggunaan biaya listrik yang dialokasikan
untuk produk Kanopi ukuran 4x6 dan
Kanopi Ukuran 6x8 pada bulan Maret dan
April 2022 dapat dilihat pada tabel 4.12
berikut ini :

Tabel 10. Pemakaian Biaya Listrik untuk setiap
Produk

No Jenis Produk Biaya Listrik
1 Kanopi Ukuran 436 Rp 150,000
2 Kanopi Ulouran 6x8 Rp 250,000

Tumlah Bp 400,000

Sumber : Edit Penulis (2022)

Pada tabel 10 di atas dapat diketahui
bahwa biaya listrik untuk produk Kanopi
ukuran 4x6 sebesar Rp. 150.000,- dan untuk
Kanopi ukuran 6x8 sebesar Rp. 250.000,-.

5. Biaya Transportasi
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Biaya transportasi merupakan biaya
yang berhubungan dengan permintaan
customer untuk mengantar pesanan ke
tujuan. Penentuan harga  tersebut
berdasarkan jauh dekatnya jarak yang
ditempuh. Workshop PT. Get Karya Mandiri
menetapkan biaya transportasi sebesar Rp.
200.000 untuk pemesanan 1 Kanopi ukuran
4x6 dan Kanopi ukuran 6x8.

Perhitungan Harga Pokok Produksi

Perhitungan Harga Pokok Produksi
merupakan semua biaya yang digunakan
untuk memproses suatu bahan baku hingga
menjadi barang jadi dalam suatu periode
tertentu. Kegiatan Produksi memerlukan
pengorbanan sumber ekonomi berupa
berbagai jenis biaya untuk menghasilkan
produk yang dipasarkan. Biaya ini akan
menjadi dasar dalam penentuan Harga
Pokok Produksi (HPP). Elemen-elemen
yang membentuk Harga Pokok Produksi
dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan
besar yaitu biaya bahan baku langsung,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik.

Untuk Perhitungan Harga Pokok
Produksi untuk kanopi ukuran 4x6 dapat
dilihat pada Tabel 4.13. Berikut Perhitungan
Harga Pokok Produksi yang terjadi pada
Workshop PT. Get Karya Mandiri untuk
pembuatan Kanopi ukuran 4x6.

Tabel 11. Perhitungan Harga Pokok Produksi

Hiava Bahan Bzl Ep. 5834000
Biasa Ternga Kerja Langsuog Ep. 120,000
Riava S pabiile

Rp 2176.249 +

Taal HEP Rp. 9840249

Sumber : Edit Penulis (2022)

Berdasarkan Tabel 11 diketahui
bahwa Harga Pokok Produksi untuk Kanopi
dengan ukuran 4x6 adalah total dari
penjumlahan biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik
yaitu sebesar Rp. 9.840.249,-.

Perhitungan Harga Pokok Produksi
untuk kanopi ukuran 6x8 dapat dilihat pada
Tabel 4.14. Berikut Perhitungan Harga
Pokok Produksi  yang terjadi pada
Workshop PT. Get Karya Mandiri untuk
pembuatan Kanopi ukuran 6x8.

Tabel 12. Perhitungan Harga Pokok Produksi

Biirya Baben Baku B 3434000
Bimya Teeagn Kesa Langseag Ry 241000
Biiryn Chevfiead patrik B 14162451
ated Bpozsie

Sumber : Edit Penulis (2022)

Berdasarkan 12 di atas dapat diketahui
bahwa Harga Pokok Produksi yang
diperoleh oleh Workshop PT. Get Karya
Mandiri untuk produk Kanopi ukuran 6x8
sebesar Rp. 9.260.249,-.

Perhitungan Job Order Costing Pada
Workshop PT. Get Karya Mandiri

Job Order Costing merupakan salah
satu metode atau cara mengakumulasikan
biaya yang dapat ditetapkan pada
perusahaan yang memproduksi secara tidak
terus menerus. Untuk mencatat biaya-biaya
yang timbul diperlukan adanya kartu-kartu
biaya masing-masing produk yang dikenal
dengan kartu hanya Harga Pokok Pesanan.
Berikut adalah pesanan yang diterima oleh
Workshop PT. Get Karya Mandiri dari
beberapa konsumen untuk produksi Kanopi
ukuran 4x6 dan Kanopi ukuran 6x8.

Kanopi Ukuran 4x6

Workshop PT. Get Karya Mandiri
menerima pesanan dari Bapak Aidil
Syahputra untuk membuat Kanopi ukuran
4x6 sebanyak 1 unit. Pesanan ini merupakan
pesanan nomor 207. Proses Produksi
dilakukan dalam 5 tahap pekerjaan (lima
bagian pekerjaan) yaitu, Menentukan Desain
dan Ukuran, Menyiapkan Alat dan Bahan,
Memotong Besi, Proses Pengelasan dan
Penyambungan, Proses Pemasangan
Kanopi. Pesanan ini diterima pada tanggal 1
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Maret 2022 dan akan diselesaikan pada
tanggal 11 Maret 2022.

Biaya-biaya yang dikeluarkan pada
saat produksi pesanan dimasukkan kedalam
kartu biaya pesanan dengan perhitungan
sebagai berikut :

EART] Halis BOROEK PEaAs AN

naia
Eea I wpmlupoa
Prokk i palirrhixic q
Lok palibeeid 1
[} 1 (TR Tl kb n
Briks Lom i
T my | Tlagaowr Tabt
Song pandei T vl Lo (Bp. 28K T
Helw 1k g (N ET N T
Ser Hinllom dbdirn =g |Ip I WU
pT kb CTEE T ] AL
B R
Timm Kap Legrs
B EhTEL | Bl Jariiak By g
dd [T A [T
] 138 1] LAt
- 13 3 1K1
By TR

Rp. i

Evlmalds Lo B LEIE el P W, 1B
aBeqalmpmng Ko LEIL NS FusiPrakbs (A |EBEE
+ e d pubaid yim g b bk B EFIR
Laba Krdor Fa A
Haya Peddan Ha Inma2s [
Pux
Labalmud Hp. #9351
Lk Parani [ L)

Gambar 2. Kartu Biaya Pesanan Untuk Kanopi
ukuran 4x6
Sumber : Edit Penulis

Kanopi ukuran 6x8

Workshop PT. Get Karya Mandiri
menerima pesanan dari Bapak T. Ridha
untuk membuat Kanopi ukuran 6x8
sebanyak 1 unit. Pesanan ini merupakan
pesanan nomor 307. Proses produksi
dilakukan dalam 5 tahab pekerjaan (lima
bagian pekerjaan) yaitu, Menentukan Desain
dan Ukuran, Menyiapkan Alat dan Bahan,
Memotong Besi, Proses Pengelasan dan
Penyambungan, Proses Pemasangan
Kanopi. Pesanan ini diterima pada tanggal
12 April 2022 dan akan diselesaikan pada
tanggal 24 April 2022.

Biaya-biaya yang dikeluarkan pada
saat produksi pesanan dimasukkan kedalam
kartu biaya pesanan dengan perhitungan
sebagai berikut :
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Gambar 3. Kartu Biaya Pesanan Untuk
Kanopi ukuran 6x8
Sumber : Edit Penulis

Berdasarkan gambar kartu biaya pesanan .3
dan 4.4 dapat dilihat bahwa Harga Pokok
Penjualan yang diperoleh Workshop PT. Get
Karya Mandiri pada produksi Kanopi ukuran
4x6 adalah sebesar Rp. 659.751,-, dan Harga
Pokok Penjualan pada Kanopi ukuran 6x8
sebesar Rp. 739.751,-

Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah diuraikan
oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1.  Terdapat perbedaan dalam
perhitungan Harga Pokok Produksi
menurut objek dan Perhitungan job
order costing. Perbedaan tersebut
terletak pada beberapa alat yang tidak
dimasukkan dalam biaya bahan baku
tidak langsung dan perhitungan biaya
penyusutan mesin.

2. Perhitungan job order costing untuk 2
buah produk kanopi yang berbeda
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dengan ukuran 4x6 dan ukuran 6x8
pada bulan Maret dan April. Untuk
kanopi  ukuran 4x6  mendapat
keuntungan atau laba sebesar Rp.
659.751.-. dan untuk kanopi ukuran
6x8 mendapat keuntungan atau laba
sebesar Rp. Rp. 739.751,-.
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